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Abstract. Early and exclusive breastfeeding is very important for a child's survival, and to protect them 
from various diseases to which they are susceptible and which can be fatal, such as diarrhea and 
pneumonia. The aim of this study was to determine the relationship between exclusive breastfeeding and 
the incidence of diarrhea in infants aged 6-12 months in the Tolamaera Community Health Center Working 
Area, Gunungsitoli Idanoi District, Gunungsitoli City, North Sumatra Province. This research is an 
analytical research using a cross sectional design, a sample of 75 people taken by total sampling. Analysis 
was carried out univariately and bivariately using the chi square test with a p- value <0.05. The results of 
this study show that there is a relationship between exclusive breastfeeding and the incidence of diarrhea 
in babies aged 6-12 months in the Tolamaera Community Health Center Working Area, Gunungsitoli 
Idanoi District, Gunungsitoli City, North Sumatra Province with a p value = 0.000. It is hoped that 
midwives in the Tolamaera Community Health Center Working Area, Gunungsitoli Idanoi District, 
Gunungsitoli City, North Sumatra Province, can provide education about exclusive breastfeeding to the 
community, especially to mothers of babies and for mothers. It is hoped that they will try to provide 
exclusive breastfeeding to babies up to 6 months old. 
 
Keywords: Exclusive Breastfeeding, Incidence Of Diarrhea, ASI 
 
Abstrak. Pemberian ASI sejak dini dan secara eksklusif amat penting bagi kelangsungan hidup seorang 
anak, dan untuk melindungi mereka dari berbagai penyakit yang rentan mereka alami serta yang dapat 
berakibat fatal, seperti diare dan pneumonia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pemberian 
ASI Eksklusif dengan kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera 
Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik dengan menggunakan desain cross sectional, sampel berjumlah 75 orang yang diambil 
secara total sampling. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji chi square dengan p-
value <0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 
diare pada bayi umur 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi 
Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara dengan nilai p value=0,000. Diharapkan kepada bidan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera 
Utara agar dapat memberikan penyuluhan tentang ASI eksklusif kepada masyarakat, khususnya kepada 
ibu-ibu bayi dan bagi ibu-ibu Diharapkan untuk berusaha memberikan ASI Eksklusif kepada bayi sampai 
berusia 6 bulan. 
 
Kata kunci: Pemberian ASI Ekslusif, Kejadian Diare, ASI 
 

1. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018), kejadian diare di Indonesia 

sebanyak 1.017.290 kasus, diantaranya kasus pada bayi dengan usia kurang dari satu 

tahun sebanyak 18.225 kasus. Di daerah Sumatera Utara, kasus diare pada balita sebanyak 

5.895 kasus. Kasus diare pada bayi dengan usia 0-12 bulan juga terjadi di wilayah kerja 

Puskesmas Tolamaera. Data pada tahun 2021 sebanyak 16 bayi mengalami diare dan 
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pada tahun 2022 sebanyak 27 kasus diare. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya 

peningkatan kasus diare pada bayi di daerah Tolamaera.  

Menurut Badan Pusat Statistika pada tahun 2022 presentase bayi usia kurang 

dari 6 bulan yang mendapatkan ASI Eksklusif di Indonesia sejumlah 72,04%, di Kota 

Gunung Sitoli Kecamatan Gunungsitoli Idanoi sejumlah 67,22%. Angka inisiasi 

menyusui dini (IMD) juga turun dari 58,2% pada tahun 2019 menjadi 48,6% pada tahun 

2021 (WHO, 2022). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang didapatkan peneliti 

terdapat 6 ibu dengan bayi usia 1-2 bulan mendapatkan tekanan dari lingkungan sekitar 

terutama di keluarganya sendiri yang membuat ibu menjadi stress dan berakibat pada 

kelalaian pemberian asi yang digantikan dengan susu formula. 

Menurut data profil kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun 2022, jumlah 

penderita diare Balita yang dilayani yaitu sebanyak 70.243 orang atau 27,74% ada 

penurunan kasus dibandingkan pada tahun sbelumya yaitu sebanyak 86.442 orang atau 

33.07%. Sedangkan di Kota Gunungsitoli kasus diare pada balita sebanyak 50,11%. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan 15 ibu yang memiliki bayi dengan 

usia 6-12 bulan didapatkan bahwa sebanyak 6 yang memberikan ASI ekslusif dan 9 ibu 

yang tidak memberikan ASI ekslusif, sedangkan yang mengalami diare sebanyak 7 orang. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare pada bayi umur 

6-12 bulan di Wilayah Puskesmas Tolamaera Kecamatan Guunungsitoli Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2024. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan menggunakan desain cross sectional dimana 

pengukuran atau pengamatan dilakukan pada saat bersamaan pada data variabel 

independen dan dependen sekali waktu dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua bayi usia 6 – 12 bulan yang ada di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi sebanyak 75 orang dan 

sampel berjumlah 75 orang yang diambil secara total sampling. Analisis dilakukan secara 

univariat dan bivariat dengan uji chi square dengan p-value <0,05.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Diare 

No Kejaian Diare n % 

1 Diare 32 42,7 

2 Tidak Diare 43 57,3 

 Jumlah 75 100 

Berdsarkan tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah responden yang tidak 

mengalami diare di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli 

Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara sebanyak 43 responden (57,3%) lebih 

besar dibandingkan dengan responden yang mengalami diare di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi 

Sumatera Utara sebanyak 32 responden (42,7%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Diare 

No Pemberian ASI Ekslusif n % 

1 Ekslusif 14 18,7 

2 Tidak Ekslusif 61 81,3 

 Jumlah 75 100 

Berdsarkan tabel 2, menunjukkan bahwa jumlah responden yang tidak ASI 

ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota 

Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara sebanyak 61 responden (81,3%) lebih besar 

dibandingkan dengan responden yang ASI ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara 

sebanyak 14 responden (18,7%). 

Hasil Analisis Bivariat 

Tabel 3 Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian  

Diare pada Bayi Umur 6-12 Bulan 

 

No 

 

Pemberian ASI 

Kejadian Diare P 

Value Diare Tidak Diare 

N % N % 

1 Ekslusif 12 16,0 2 2,7  0,000 

2 Tidak Ekslusif 20 26,7 41 54,7 

Berdasarkan tabel 3, menunjukan bahwa jumlah bayi yang menerima ASI 

Eksklusif dengan mengalami diare di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara sebanyak 12 responden 
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(16,0%), lebih kecil jika dibandingkan bayi yang tidak menerima ASI Ekslusif dengan 

mengalami diare di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli 

Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara sebanyak 20 responden (26,7%) dari 

32 responden.  

Sedangkan jumlah bayi yang menerima ASI Eksklusif dengan tidak mengalami 

diare di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota 

Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara sebanyak 2 responden (2,7%), lebih kecil jika 

dibandingkan bayi yang tidak menerima ASI Ekslusif dengan tidak mengalami diare di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli 

Provinsi Sumatera Utara sebanyak 41 responden (54,7%) dari 43 responden. 

Dari hasil uji Chi Square diperoleh P value =0,000 < α (0,05) maka Ho ditolak, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna anatar pemberian ASI eksklusif 

dengan kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera 

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara. 

Menurut asumsi peneliti, adanya pengaruh protektif menyusui terhadap kejadian 

diare prevalensi, rawat inap, kematian diare, dan semua penyebab kematian. Pada 

penelitian ini, secara khusus merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan 

pertama kehidupan, diikuti dengan pemberian ASI lanjutan dengan makanan 

pendamping yang sesuai hingga 2 tahun dan seterusnya. ASI memiliki kandungan 

protein, asam amino, lemak, kolesterol, amilase, mineral yang sangat berguna dalam 

pemenuhan nutrisi bayi khususnya pada sistem pencernaan. Bayi yang tidak diberikan 

ASI eksklusif sangat berisiko mengalami gangguan pencernaan seperti diare. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan pemberian ASI eksklusif 

dengan kejadian diare pada bayi umur 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera 

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara dengan nilai 

p value=0,000. Diharapkan kepada bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Tolamaera 

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara agar dapat 

memberikan penyuluhan tentang ASI eksklusif kepada masyarakat, khususnya kepada 

ibu-ibu bayi dan bagi ibu-ibu Diharapkan untuk berusaha memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayi sampai berusia 6 bulan. 
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